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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengukur tingkat 

objektivitas di Surat Kabar Harian Kompas dan Jawa Pos, menghasilkan 

Surat Kabar Harian Jawa Pos lebih tinggi nilai objektivitasnya daripada Surat 

Kabar Harian Kompas. Hasil ini didapat dari delapan indikator, lima di 

antaranya lebih tinggi Jawa Pos dan satu indikator memiliki kesamaan 

dengan Kompas. Kelima indikator yang diungguli Jawa Pos, antara lain 

factualness, tidak ada pencampuran fakta dan opini, tidak adanya dramatisasi, 

cover both sides, dan even handed evaluation.  

Sedangkan Surat Kabar Harian Kompas cenderung unggul di 

relevance serta kesesuaian judul dan isi. Kompas dan Jawa Pos juga sama-

sama memiliki persentase yang sama di indikator accuracy. Hal ini 

membuktikan bahwa Kompas dan Jawa Pos melakukan check and recheck. 

Namun yang menjadi evaluasi tidak objektifnya kedua media ini adalah di 

indikator cover both sides. Kedua media ini tidak seimbang dalam melakukan 

pemberitaannya. Tidak adanya narasumber yang berlawanan membuat kedua 

media ini menjadi tidak seimbang. Penelitian ini menjadi tidak tuntas, karena 

peneliti hanya ingin mengetahui tingkat objektivitas pemberitaan pada 

Kompas dan Jawa Pos. 
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V.2 Saran 

Indikator yang menjadi perhatian di kedua media ini adalah cover 

both sides. Kedua media ini memiliki indikator sumber berita seimbang yang 

rendah sekali, bahkan tidak menyentuh persentase sebesar 40%. Meskipun 

Jawa Pos lebih tinggi unsur cover both sides, namun perlu peningkatan lagi 

dari kedua media ini agar pemberitaan yang disampaikan lebih seimbang.  

Peneliti menyarankan, penelitian selanjutnya agar dapat diperdalam 

menggunakan kode etik jurnalistik, karena pemberitaan mengenai bencana 

dianggap masih terlalu vulgar. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat meneliti mengenai penerimaan keluarga korban 

pesawat AirAsia Q8501 terhadap pemberitaan yang disampaikan oleh surat 

kabar. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan di unit tematik. Untuk 

itu, disarankan penelitian selanjutnya agar bisa menggunakan unit sintaksis. 
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